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ABSTRAK 

 Data Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2024 menunjukkan jumlah kasus diare 

pada balita sebanyak 1.550 kasus. Puskesmas Ambacang merupakan puskesmas yang 

memiliki prevalensi kejadian diare dengan temuan terbanyak pada balita yaitu 152 kasus. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan 

kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang Kota Padang tahun 

2026. 

 Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian 

ini dilakukan pada bulan Maret-Agustus 2026. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh ibu balita yang mempunyai sumur gali di Wilayah Kerja Puskesmas Ambacang 

dengan jumlah sampel sebanyak 96 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode accidental sampling. Data dikumpulkan dengan metode wawancara menggunakan 

kuesioner dan observasi menggunakan lembar checklist. Analisis data dilakukan secara 

univariat dan bivariat dengan uji statistik chi-square. 

 Hasil penelitian didapatkan 43,8%  balita mengalami diare, 56,2% ibu memiliki 

tingkat pengetahuan rendah, 55,2% ibu memiliki personal hygiene yang kurang baik dan 

52,1% ibu memiliki sumber air bersih yang tidak memenuhi syarat. Berdasarkan analisis 

bivariat didapatkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu (p-value 

0,001), personal hygiene ibu (p-value 0,002), dan sumber air bersih (p-value 0,002) 

dengan kejadian diare pada balita. 

 Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu, personal hygiene ibu dan sumber air 

bersih merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita. Disarankan 

bagi Pimpinan Puskesmas Ambacang dan pemegang program terkait untuk memberikan 

penyuluhan tentang pencegahan diare pada balita, khususnya kepada ibu balita, guna 

meningkatkan pengetahuan ibu, penerapan personal hygiene yang baik, serta penggunaan 

sumber air bersih yang memenuhi syarat dalam pencegahan diare pada balita. 
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ABSTRACT 

Data from the Padang City Health Office for 2024 indicates 1,550 cases of 

diarrhea among children under five. The Ambacang Community Health Center 

(Puskesmas) recorded the highest prevalence of diarrhea cases in this age group, with 

152 cases. This study aims to identify factors associated with the incidence of diarrhea 

among children under five in the Ambacang Community Health Center working area in 

Padang City in 2026. This study employed a quantitative approach with a cross-sectional 

design and was conducted between March and August 2026.  

The study population consisted of all mothers of children under five who owned a 

dug well within the Ambacang Community Health Center working area; the sample size 

was 96 individuals. Accidental sampling was used as the sampling technique. Data were 

collected through interviews using questionnaires and observations using checklist sheets. 

Data analysis was performed using univariate and bivariate methods, specifically the chi-

square statistical test.  

The results showed that 43.8% of the children under five experienced diarrhea, 

56.2% of mothers had a low level of knowledge, 55.2% of mothers practiced poor 

personal hygiene, and 52,1% of mothers had clean water sources that did not meet 

standards. Bivariate analysis revealed a significant association between the incidence of 

diarrhea in children under five and the following factors: mothers' level of knowledge (p-

value 0.001), mothers' personal hygiene (p-value 0.002), and clean water sources (p-

value 0.002).  

It is concluded that mothers' level of knowledge, mothers' personal hygiene, and 

clean water sources are factors associated with the incidence of diarrhea among children 

under five. It is recommended that the leadership of the Ambacang Community Health 

Center and relevant program coordinators provide education on diarrhea prevention—

specifically targeting mothers of children under five—to improve mothers' knowledge, 

promote good personal hygiene practices, and encourage the use of clean water sources 

that meet standards to prevent diarrhea in children under five. 
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